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BAB II

KECERDASAN EMOSIONAL DALAM PENGEMBANGAN
 SIKAP SOSIAL DI KELUARGA

A. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan salah satu bentuk kecerdasan emosional yang dimiliki manusia. Istilah kecerdasan ini di populerkan oleh Daniel Goleman, seperti halnya: kecerdasan yang populer sebelumnya, yaitu kecerdasan intelektual. Maka kecerdasan emosional dianggap sangat menentukan kehidupan seseorang dimasa yang akan datang.

Dari berbagai referensi yang penulis pelajari, banyak sekali pakar pendidikan atau pakar psikologi telah mendefinisikan apakah kecerdasan emosional. Untuk pembahasan awal ini maka penulis akan menyajikan definisi tentang  kecerdasan emosional yang di klasifikasikan kedalam dua tinjauan, yaitu:
1. Arti Secara Bahasa

a. Kata emosi memiliki persamaan arti dengan emotion yang artinya (perasaan) emosi.

b. Dalam kamus bahasa indonesia kata emosi berarti: luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat, keadaan dan reaksi psikologis seperti, kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan. Keberanian yang bersifat subyektif.
 
2. Arti Secara Istilah

a. Menurut Daniel Golemen, kecerdasan emosi merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.
 Menurutnya pula dalam bukunya yang lain menyebutkan bahwa yang dimaksud kecerdasan emosional adalah kemampuan- kemampuan yang mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri.
   

b. Menurut Toto Tasmara, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri (sabar) dan kemampuan dirinya untuk memahami irama, nada, musik, serta nilai-nilai estetika.

c. Menurut Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf yang dikutip oleh Ari Ginanjar Agustian mendefinisikan kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya serta kepekaan emosi sebagai sumber energi informasi, koneksi, serta pengaruh yang manusaiwi.

d. Menurut Yasin Musthofa, Kecerdasan emosional yang ciri pokoknya adalah kecakapan pribadi dan kecakapan sosial dalam konsep islam memiliki kesamaan dengan beberapa indikator dari ketakwaan yaitu sabar dan sikap kasih sayang (ber-akhlakul karimah), dimana kedua sikap terpuji bahwa diwajibkan dalam pandangan islam.

e. Menurut Mas Udik Abdullah tentang kecerdasan emosional, sesungguhnya manusia diberi potensi emosi yang bisa mendorong dirinya keperbuatan jelek maupun baik, menghilangkan sama sekali emosi dalam diri seseorang inilah yang menyebabkan ia bersemangat makan ketika lapar, ia menjadi sedih, senang, punya rasa cinta dan lain sebagainya.
 Maka yang terbaik adalah mengendalikan dan mengarahkannya agar ia menjadi motivator kearah hal yang baik. Jika seseorang sanggup berbuat yang demikian. Maka berarti ia memiliki kecerdasan emosional yang baik.

f. Menurut Suharsono, kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk melihat, mengamati, mengenali, bahkan mempertanyakan tentang diri sendiri.
 

g. Menurut Utsman Najati, mengartikan kecerdasan emosional sebagai sebuah kecerdasan yang bisa memotivasi kondisi psikologis menjadi pribadi-pribadi yang matang.

h. Menurut Lawrence E. Shapiro, kecerdasan emosional adalah keuletan, optimisme, motivasi diri dan antusiasme.

i. Menurut Solove dan Mayor yang dikutip oleh Lawrence E.Shapiro, mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan.

Merujuk dari beberapa teori tentang kecerdasan emosional di atas, maka penulis menyimpulkan pengertian kecerdasan emosional sebagai kemampuan memotivasi, ketekunan, sabar, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri serta dalam hubungannya dengan orang lain.

B. Manfaat Memiliki Kecerdasan Emosional

Secara lebih luas lagi, kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi untuk diri semata akan tetapi lebih dari itu, kecerdasan emosional juga mencerminkan kemampuan untuk mengolah atau mengelola ide, konsep, karya atau produk. Sehingga hal itu menjadi minat bagi orang banyak. Menurut Daniel Goleman yang dikutip dari Yasin Musthofa yaitu orang yang memiliki kecerdasan emosi, memiliki kemampuan untuk melepaskan diri dari suasana hati yang tidak mengenakkan seperti: marah, khawatir dan kesedihan. Hal ini akan membuat seseorang menjadi terkendalinya emosi sama terkendalinya dorongan hati..
 Menurut Daniel Goleman keuntungan utamanya adalah pikiran emosional dapat membaca realitas emosi (marah padaku, ia berdusta, ini akan membuatnya sedih) dalam sekejap, membuat penilaian singkat secara naluriah yang bisa menunjakkan apa yang perlu dicurigai, siapa yang harus dipercaya, siapa yang menderita.

Menurut Suharsono ada banyak keuntungan bila seseorang memiliki kecerdasan emosinal secara memadai.

1. Kecerdasan emosional jelas mampu menjadi alat untuk pengendali diri, sehingga seseorang tidak terjerumus kedalam tindakan-tindakan bodoh, yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.

2. Kecerdasan emosional bisa diimplementasikan sebagai cara yang sangat baik untuk memasarkan atau membesarkan ide, konsep atau bahkan sebuah produk.

3. Kecerdasan emosional adalah modal penting bagi seseorang untuk mengembangkan bakat kepemimpinan, dalam bidang apapun juga.

Merujuk dari pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa seseorang bisa dikatakan memiliki kecerdasan emosional tinggi akan mendapat manfaat yang lebih. Pertama, apabila seseorang bisa membaca suatu keadaan maka dengan mudah bergabung dengan kelompok yang lain. Kedua, Bisa mengendalikan emosi dengan baik juga akan mudah dalam bermasyarakat. Ketiga, seseorang bisa mengendalikan emosinya dengan baik juga akan mudah dalam bergaul dilingkungan yang bagaimanapun baik itu dilembaga, pendidikan dan perusahaan.

Adapun manfaat lain memiliki kecerdasan emosional diantaranya adalah:

1. Bersikap Tenang

Orang yang bisa mengendalikan emosi dalam jiwanya adalah mereka yang senantiasa bisa bersikap tenang. Karena orang yang tidak tenang tidak akan punya kemampuan berpikir jernih, sehingga langkah yang ditempuhnya tanpa perhitungan baik maupun buruk. Hanya dengan bersikap tenanglah seseorang akan bisa mencari jalan keluar dari segala permasalahan yang sedang dihadapi.

Maka saat kita menghadapi masalah atau menemui kejadian apa pun, agar bisa mengambil keputusan yang tepat terhadap apa yang sedang dihadapi. Adapun untuk menciptakan suasana dan menghadirkan suasana hati.

a. Dzikrullah

Sesungguhnya hati manusia itu membutuhkan kasih sayang. Apabila ialah tidak mendapatkannya maka ialah akan merana dan bila mendapatkannya maka ialah akan menjadi tenang, tentram dan damai. Mungkin kita terkadang merasa gundah, resah, bahkan ingin menangis tanpa tahu sebabnya. Itu semua karena diri kita tidak mendapatkan kasih sayang batin dari Allah. Padahal kasih sayang batin itu amat dibutuhkan oleh setiap manusia untuk mencapai kebahagiaan dan ketenangan hidup, terlebih lagi saat-saat mengalami musibah atau ujian hidup lainnya. Allah SWT berfirman:
 (((((((((((((((( (((((((((((((((((( ((((((((( ((((( (((((( ( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((( (((((((((((( ( (((( (((((((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( 

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya[648]. mereka Telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik. (QS. Al-Taubah (9): 67)

Sebaliknya Allah tidak akan mencabut kasih sayang batin ini tatkala mereka senantiasa ingat kepada Allah, bahkan bisa jadi malah bertambah, sehingga orang yang berdzikir, hatinya akan menjadi damai dan tentram. Sebagaimana firman-Nya:

 ((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((( 
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah, ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tentram”. (QS. Al-Ra’d (13): 28)

اللَّهُ نَزَّلَ أَحْسَنَ الْحَدِيثِ كِتَابًا مُتَشَابِهًا مَثَانِيَ تَقْشَعِرُّ مِنْهُ جُلُودُ الَّذِينَ يَخْشَوْنَ رَبَّهُمْ ثُمَّ تَلِينُ جُلُودُهُمْ وَقُلُوبُهُمْ إِلَى ذِكْرِ اللَّهِ ذَلِكَ هُدَى اللَّهِ يَهْدِي بِهِ مَنْ يَشَاءُ وَمَنْ يُضْلِلِ اللَّهُ فَمَا لَهُ مِنْ هَادٍ(23)
 “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur’an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah itulah petunjuk Allah dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang disesatkan Allah, maka tak ada seorangpun pemberi petunjuk baginya.”. (QS. Al-Zumar (39): 23).

Maka dari itu yang terbaik bagi kita adalah selalu ingat kepada Allah setiap saat, baik dalam keadaan senang maupun susah. Bahkan tatkala kita tetap ingat Allah di saat senang, maka Allah akan mengingat kita di saat kita sedang susah atau berhadapan dengan masalah. Bukannya aneh jika kita mengaku mencintai Allah, tapi ternyata sering melupakan-Nya dan tidak menyertakan ia dalam kehidupan kita. Oleh karena itu, hadirkan ialah dalam hati.

Selagi kita tetap mengingat-Nya, maka ia akan tetap bersama kita dan ia baru akan meninggalkan kita jika telah melupakan diri-Nya.

 ((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((( (((( ((((((((((( ((((( 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamui mengingkari (nikmat)-Ku”. (QS. Al-Baqarah (2): 152).

b. Merasakan kehadiran-Nya

Seseorang biasanya akan merasa tenang saat bersanding dengan kekasih-Nya. Dan, keresahan akan timbul saat ditinggal olehnya. Hati akan tenang saat merasakan kehadiran pihak yang disukainya. Sesungguhnya hati orang yang beriman itu mencintai Allah. Maka kita cobalah kita hadirkan Allah dalam hati kita, niscaya hati kita akan merasa tenang. Kita harus berusaha seolah-olah kita melihat Allah dalam setiap langkah, kalau tidak melihat-Nya maka yakinilah bahwa Allah melihat dan memperhatikan kita. Oleh karena itu, jangan kita resah ataupun gelisah sementara Allah begitu perhatian kepada kita.

 (((( (((((((((( (((((( (((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( (((((((((( (((( ((((( ((( ((((((((( (((( ((((((( (((((((((((( (( (((((((( (((( (((( ((((((( ( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((( (((( 

Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya Allah Telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia Berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah yang Tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah (9):40).

c. Yakin akan perlindungan dan pertolongan Allah

Setelah kita yakin bahwa Allah bersama kita, maka selanjutnya kita harus menanamkan keyakinan bahwa di dunia ini tiada daya dan kekuatan kecuali milik Allah semata. Dan jika Allah menolong kita maka tidak ada satu kekuatan pun yang akan bisa mencelakakan diri kita. Karena dialah pencipta alam semesta beserta isinya ada yang bisa melemahkan-Nya.

 ((( ((( ((((((((((( (((( ((( (((((( (((( ((((( (((( (((((((((( ( ((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((((( (((( 

“Katakanlah: sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung kami dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal”. (QS. At-Taubah (9): 51).

2. Berpikir Sebelum Bertindak

Salah satu kebaikan Allah kepada para hamba-Nya adalah mereka diberi akal untuk berfikir. Maka yang paling baik dalam menyukuri pemberian-Nya ini adalah menggunakannya berfikir untuk memilih hal-hal yang diridhai oleh-Nya dan meninggalkan memikirkan hal-hal yang menjadikan kita dimurkai oleh-Nya.

Oleh karena itu, setiap kita mau berbuat, kita harus berfikir terlebih dahulu terhadap apa yang akan kita kerjakan. Jika tidak melihat bahwa apa yang akan kita kerjakan itu mendatangkan akibat yang baik, maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh dan jika tidak, maka tinggalkanlah jauh-jauh. Bukankan banyak orang yang menyesal setelah berbuat. Kerena sebelumnya ia tidak pernah memikirkan akibat dari perbuatannya itu. Sehingga ia sering mengatakan saya khilaf.

Ada beberapa hal yang harus kita jadikan bahan pertimbangan jika kita hendak berbuat, diantaranya:

a. Mempertimbangkan halal dan haramnya

b. Mempertimbangkan manfaat dan mudharatnya

c. Memilih yang paling ringan diantar pilihan yang ada sementara tidak menyalahi syari’at

3. Memperlakukan orang lain seperti memperlakukan diri sendiri

Salah satu tanda orang yang memiliki tingkat emosi yang baik apabila ia bisa memperlakukan orang lain sebagaimana ia bisa memperlakukan dirinya sendiri. Karena yang diingini oleh setiap orang adalah agar dirinya diperlakukan dengan baik, dipahami dan tidak didhalimi. Dan hanya orang yang memiliki kecerdasan emosi yang baik saja yang bisa memperlakukan orang lain sebagaimana dirinya ingin diperlakukan. Orang yang kecerdasan emosinya rendah tidak mungkin bisa. Maka jika kita hendak berbuat sesuatu, kita harus melihat jauh kedepan bagaimana seandainya yang mengalami hal itu atau yang diperlakukan seperti itu adalah diri kita sendiri. Jika kita bisa melihat ini, maka kita akan senantiasa berusaha untuk tidak berbuat zhalim pada orang lain.

Agar kita bisa berbuat kepada orang lain sebagaimana jika hal itu diperlakukan kepada kita sendiri maka ingatlah akan hal-hal berikut ini.

a. Mengingat kebaikan Allah dan perintah-Nya agar kita berbuat baik kepada orang lain sebagaimana ia telah berbuat baik kepada kita. Sebagaimana firman-Nya:

 (((((((((( ((((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( ((((((((((( ((( (((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((((((((((((((( (((( 
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qoshos (28): 77).

b. Mencintai orang yang beriman sebagaimanan mencintai diri sendiri

Sesungguhnya orang akan berbuat baik dengan sempurna pada yang lain jika dirinya mencintainya. Karena seorang kekasih terhadap kekasihnya tentu yang diberikan adalah yang terbaik. Jika ia sudah mencintainya tentu ia akan bisa berbuat padanya sebagaimana ia ingin diperlakukan.

Disinilah terlihat jelas betapa agama Islam itu mengajarkan sesuatu nilai kekeluargaan yang luar biasa, sehingga menanamkan suatu falsafah hidup yang sempurna, yaitu tidak sempurna iman seseorang sebelum bisa mencintai saudara seiman sebagaimana mencintai diri sendiri. Serta nilai solidaritas sosial yang sangat tinggi yaitu hakikat penderitaan dari seseorang muslim adalah penderitaan bersama, serta adanya larangan berlaku dzalim terhadap mereka, inilah ajaran pengendalian emosi yang sempurna. Jika kita bisa mengikutinya tentu akan mencapai taraf kecerasan emosi yang baik.

c. Menahan amarah

Sesungguhnya saat orang marah, maka ia tidak akan mampu berfikir jernih. Sehingga apa yang dilakukan oleh orang marah adalah lebih banyak salahnya dari pada benarnya. Selain itu orang yang sedang marah tidak akan bisa berlaku adil dan bijaksana dalam tindakannya. Padahal orang yang bijaksana itu adalah salah satu tanda bahwa ia memiliki kecerdasan emosi yang baik. Untuk itu, meninggalkan marah akan menjadikan dirinya memiliki kecerdasan emosi yang baik pula. Maka jika kita ingin memiliki kecerdasan emosi yang baik dan dicintai oleh Allah kita harus bisa menahan marah. Sebagaimana firman-Nya:

الَّذِينَ يُنْفِقُونَ فِي السَّرَّاءِ وَالضَّرَّاءِ وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ وَاللَّهُ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ.(134)
“Yaitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik diwaktu lapang maupun sempit. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. (QS. Ali Imran (3): 134).

d. Mudah memaafkan

Orang yang cerdas tentu akan mudah memaafkan kesalahan orang lain. Karena dirinya sadar pada dasarnya manusia itu tidak suka berbuat salah. Terlebih lagi orang yang beriman ia sangat menyukai keimanan dan membenci kefasikan serta kedurhakaan.

(((((((((((((( (((( ((((((( ((((((( (((( ( (((( ((((((((((( ((( ((((((( ((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( ( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ((( 

 “Dan Ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus,”. (QS. Al-Hujurat (49): 7)

Ketahuilah, bahwa mudah memaafkan itu dekat keperbuatan takwa. Maka orang yang bertakwa adalah mereka yang mudah memaafkan kesalahan orang lain ketika mereka bertaubat.

((((( ((((((((((((((( ((( (((((( ((( ((((((((((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((( ((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( ( (((( (((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((( 

 “Jika kamu menceraikan Isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yang Telah kamu tentukan itu, kecuali jika Isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apa yang kamu kerjakan.”. (QS. Al-Baqarah (2): 237).

Jika kita tidak mau memaafkan kesalahan manusia atau orang lain, maka dari itu jadilah kita semua hamba Allah yang suka memberi maaf kesalahan orang yang bertaubat dan meminta maaf.

(((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( ((( (((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((((((( ((( ((((((( (((( ( ((((((((((((( (((((((((((((((( ( (((( ((((((((( ((( (((((((( (((( (((((( ( (((((( ((((((( ((((((( (((( 

 “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. An-Nuur (24): 22).

Jika seseorang bisa memperlakukan orang lain sebagaimana memperlakukan diri sendiri, maka disitulah ia akan cerdas karena punya kesanggupan mengendalikan sifat cemburu, iri, dengki, hasud dan lain sebagainya. Selain itu, ia akan memiliki sifat sosial yang tinggi.

4. Sabar

Sabar adalah menerima apa yang datangnya dari Allah apa adanya, yaitu tidak dilebihkan dan tidak dikurangi. Dalam artian ketika kita diperintahkan dengan suatu perintah, maka kita harus melaksanakannya dengan ikhlas dan ketika kita dilarang dengan suatu larangan maka kita tidak melanggar apa yang dilarang-Nya dengan ikhlas. Begitu pula saat kita di uji dengan suatu ujian, maka kita harus menerimanya dengan ikhlas. Dan pengertian sabar yang demikian, maka seseorang dituntut untuk:

a. Bersegera dalam kebaikan

فَاسْتَجَبْنَا لَهُ وَوَهَبْنَا لَهُ يَحْيَى وَأَصْلَحْنَا لَهُ زَوْجَهُ إِنَّهُمْ كَانُوا يُسَارِعُونَ فِي الْخَيْرَاتِ وَيَدْعُونَنَا رَغَبًا وَرَهَبًا وَكَانُوا لَنَا خَاشِعِينَ(90)
Maka kami memperkenankan do’anya dan kami anugerahkan kepadanya Yahya dan kami jadikan istrinya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada kami. (QS. Al-Anbiya’ (21): 90).

Dalam ayat di atas, Allah menyukai dan memuji para hamba-Nya yang bersegera dalam kebaikan. Dan siapa saja yang dipuji oleh Allah tentu akan dimuliakan-Nya dan akan menjadi orang yang bahagia dunia akhirat.
b.
Tidak tergesa-gesa 

Walaupun bersegera dalam kebaikan, tapi mengerjakannya dengan tenang dan tidak tergesa-gesa. Sebab, sifat tergesa-gesa itu menjadikan banyak hal yang terlewatkan. Tidak sedikit orang yang tergesa-gesa sering lupa membawa sesuatu yang seharusnya di bawa. Setiap perbuatan hendaklah ditanggapi dengan sikap tenang, dipikirkan terlebih dahulu dan tidak gegabah menilai atau mengambil suatu keputusan.

(((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((( (((( 

Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.(QS. Al-Isra’ (17): 11).

 (((((( (((((((((( (((( (((((( ( ((((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((((( (((( 
Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa, kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (azab)-Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera. (QS. Al-Anbiya’ (21): 37).

c.
Selalu berprasangka baik

Sementara, ketika ialah mendapat ujian hidup ialah tetap berprasangka baik kepada Allah. Sekalipun ujian tersebut sangat berat ia rasakan. Ia tidak mengeluh, tapi menerimanya dengan rela dan ikhlas, karena ia yakin yang diberikan Allah terhadap orang yang beriman adalah baik. Kebiasaan selalu berprasangka baik akan menjadikan kita bisa berpikir positif dan melakukan perbuatan-perbuatan yang mengandung kebaikan. Cara berfikir yang demikian hanya bisa dilakukan oleh mereka yang sabar.

 (((( ((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((((( ((((( (((((((( ( ((((((( ((((((((((((((((( (((((((( (((( 
Dialah yang memberi rahmat kepada-Mu dan malaikatnya (memohonkan ampunan untukmu) supaya dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya yang terang. Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman”. (QS. Al-Ahzab (33): 43).

Berbeda dengan orang yang bodoh saat mendapat ujian hidup yang ia rasakan buruk, maka ia langsung berprasangka buruk terhadap sesuatu dengan suatu sangkaan jahiliyah.

 ((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((( ((((((((( ( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((((( (((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((( (((((((( ( (((((((((( (((((((( ((( 

Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapatkan giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka neraka jahanam. Dan (neraka jahanam) itulah sejahat-jahatnya tempat kembali. (QS. Al-Fath (48): 6).

Sabar inilah salah satu kunci untuk meraih hidup yang sukses baik di dunia maupun di akhirat. Karena sabar ibaratnya kepala bagi jasad kita. Kehilangan sifat sabar sama artinya dengan kehilangan kunci untuk meraih suatu kesuksesan. Hanya orang sabarlah yang akan memiliki kecerdasan emosi yang baik.

5. Menundukkan hawa nafsu

Sesungguhnya nafsu yang ada dalam diri manusia ketika belum tunduk kepada kebenaran, maka ia akan mendorong manusia untuk berbuat jahat. Dan apabila manusia sudah dikuasai oleh hawa nafsunya, maka semua kecerdasannya akan hilang, sehingga tingkah laku mereka tidak ubahnya seperti binatang saja. Bukankah banyak orang melakukan perbuatan nista karena tidak mampu menahan hawa nafsunya. Demikianlah hawa nafsu itu akan senantiasa mendorong manusia untuk berbuat jahat dan mampu menghilangkan manusia untuk berfikir jernih.

 ( (((((( ((((((((( (((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((( ((( (((((( ((((((( ( (((( (((((( ((((((( ((((((( (((( 
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku. Sesungguhnya Rabbku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Yusuf (12): 53).

Oleh karena itu, orang yang bisa menguasai dan mengendalikan nafsunya, maka dialah orang yang cerdas. Namun yang perlu diingat nafsu itu ibaratkan bawang merah yang bisa dimanfaatkan dalam kebaikan ketika bagian yang tidak berguna dibuang.

Adapun hal yang bisa membantu untuk menundukkan hawa nafsu adalah:

a. Berpegang teguh kepada kebenaran

Di atas telah disinggung bahwa hawa nafsu itu mendorong seseorang untuk berbuat buruk, maka agar orang tersebut bsia terhindar dari melakukan perbuatan yang buruk, maka ia harus berpegang teguh kepada kebenaran. Dengan demikian, hanya dengan berpegang teguh kepada kebenaran sajalah nafsu seseorang bisa ditundukkan.

 (((((( (((((( ((((((((( ((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((( (((((((( (((( ((((( (((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((( (((((( ((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((((( ( ((((((((( ((((((((( (((((((((( (((( 
Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka) dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan al-kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan diantara mereka adalah orang-orang yang fasik. (QS. Al-Hadid (57): 16).

Adapun sumber kebenaran itu sendiri datangnya dari Allah yang disampaikan kepada umat manusia lewat lisan rasul-Nya. Dan keselamatan hanya akan diraih oleh siapa saja yang mau berpegang teguh kepada apa yang ditnggalkan oleh Rasulullah SAW, walaupun bertolak belakang dengan keinginan nafsunya.

Untuk itu yang terbaik bagi kita adalah rajin mempelajari kebenaran lantas mengamalkan  dan menyampaikan kepada yang lain kemudian bersabar atasnya. Jika berhadapan dengan suatu hal, maka kita harus lebih mengutamakan kebenaran walaupun sangat dibenci dan ditentang oleh hawa nafsu kita. Inilah kunci sukses yang harus dilakukan jika ingin menundukkan hawa nafsu. 

b. Mendirikan sholat

(((((((( (((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((( (((((((((( ((((( (((( 
Maka datanglah sesudah mereka pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan sholat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak mereka akan menemui kesesatan. (QS. Maryam (19): 59).

Sholat adalah salah satu ibadah yang diwajibkan oleh Allah sejak zaman dahulu. Sholat ini sebagai sarana seorang hamba yang mengingat, bermunajat dan memohon pertolongan kepada Allah. Maka setiap manusia yang bisa sholat dengan khusyu akan mendapatkan kesenangan, kedamaian dan ketentraman batin.

Sesungguhnya tidak ada seorang pun di muka bumi yang akan bisa meraih kesuksesan dunia-akhirat kecuali diberi pertolongan Allah dalam meraihnya. Untuk itulah manusia harus sadar akan hal ini. Sehingga siapa saja yang ingin sukses hendaknya senantiasa memohon pertolongan Allah kepada para hamba-Nya untuk berhubungan dengan diri-Nya dalam memohon pertolongan-Nya adalah lewat shalat. Hal itulah karena shalat ini telah ditetapkan Allah sebagai sarana memohon pertolongan kepada-Nya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya.
(((((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ( ((((((((( ((((((((((( (((( ((((( (((((((((((((( (((( 

 “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”. (QS. Al-Baqarah (2): 45).

c. Puasa 

Untuk mengekang hawa nafsu adalah dengan cara mengurangi makan. Karena banyak makan menyebabkan besarnya nafsu seseorang. Biasakanlah berpuasa, karena berpuasa akan membantu kita mengendalikan hawa nafsu.

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِينَ مِنْ قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ(183)
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (QS. Al-Baqarah (2): 183).

Jika puasa yang diwajibkan itu sebagai salah satu sarana menuju ketakwaan. Maka sudah tentu orang yang bertakwa itu akan punya kemampuan menundukkan hawa nafsunya. Dengan demikian bahwa orang yang paling bertakwa akan menjadi orang yang paling cerdas.

C. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional

Ciri utama kecerdasan emosional seseorang dapat diketahui melalui kemampuan untuk mengendalikan diri dalam hubungannya dengan pendapat Salove dan Mayer yang dikutip oleh Golemen bahwa definisi kecerdasan emosional adalah sebagai kemampuan untuk memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan perasaan.

Berdasarkan definisi kecerdasan emosional diatas, maka dapat dipahami, ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi diantaranya:

1. Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mampu mensinergikan fungsi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional dalam sosialisasinya dengan masyarakat. Interaksi dalam seluruh tatanansosial tidak bisa didasarkan pada logika semata yang cenderung linier dan sistematik. Dalam hal itu, manusia memerlukan adanya dimensi lain sebagai penyeimbang yang berupa kecerdasan intuitif yaitu kecerdasan emosional.
 

2. Orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh manusia. Selain ciri tersebut, kecerdasan emosional dapat dilihat dari kemampuan kreatifitas, kolaborasi, inisiatif dan transformasi yang tinggi.

3. Seseorang dikatakan memiliki kecerdasan emosional tinggi apabila mampu menstabilkan tekanan sistem saraf emosi, sehingga emosi selalu terkendali.

4. Menurut Daniel Goleman adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa.
 Dalam bukunya yang lain menjelaskan ciri dari pada kecerdasan emosional dapat dilihat dalam tabel 2.1.

Tabel 2.1
Kerangka Kerja Kecakapan Emosi 

	Kecerdasan/Kecakapan Emosi

	Kecakapan pribadi: kecakapan ini menentukan bagaimana kita mengelola diri sendiri
	Kecakapan sosial: kecakapan ini menentukan bagaimana kita menangani suatu hubungan

	Kesadaran diri: Mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan, sumber daya, dan intuisi
a. Kesadaran emosi: Mengenal emosi diri sendiri dan efeknya.

b. Penilaian diri secara teliti :Mengetahui kekuatan dan batas-batas diri sendiri.

c. Percaya diri: Keyakinan tentang harga diri dan kemampuan diri.


	Empati: keadaan terhadap perasaan, kebutuhan, dan kepentinga orang lain.
a. Memahami orang lain: Mengindra perasaan dan perspektif orang lain,dan menunjukan minataktif terhadap kepentingan mereka.

b. Orientasi pelayanan: Mengantisipasi, mengenali, danberusaha memenuhi kebutuhan pelangan.

c. Mengembangkan orang lain: Merasakan kebutuhan perkembangan orang lain dan berusaha menumbuhkan kemampuan mereka.

d. Mengatasi Keragaman: Menumbuhkan peluang melalui pergaulan dengan bermacam-macam orang.

e. Kesadaran politis: Mampu membaca arus-arus emosi sebuah kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan.

	Pengaturan diri merupakan mengelola kondisi, impuls, dan sumberdaya diri sendiri

a. Kendali diri: Mengelola emosi-emosi dan desakan-desakan hati yang merusak.

b. Sifat dapat dipercaya: Memelihara norma kejujuran dan integritas.

c. Kewaspadaan: Bertanggung jawab atas kinerja pribadi.

d. Adatibilitas: Keluwesan dalam menghadapi perubahan.

e. Inovasi: Mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan,pendekatan, informasi-informasi baru.


	Ketrampilan sosial:kepintaran dalam menggugah tangapan yang dikehendaki pada orang lain.

a. Pengaruh: Memilki taktik-taktik untuk melakukan persuasi.

b. Komunikasi: Mengirimkan pesan yang jelas dan meyakinkan.

c. Kepemimpinan: Membangkitkan inspirasi dan memandu kelompok dan orang lain.

d. Katalisator perubahan: Memulai dan mengelola perubahan.

e. Manajemen konflik: Negosiasi dan pemecahan silang pendapat.

f. Pengikat jaringan: Menumbuhkan hubungan sebagai alat.

g. Kolaburasi dan kooperasi: Kerja sama dengn orang lain demi tujuan bersama.

h. Kemampuan tim: Menciptakan sinergi kelompok dalam memperjuangkan tujuan bersama.

	Motivasi: kecendarungan emosi yang mengantar atau memudahkan peraihan sasaran

a. Dorongan prestasi: Dorongan untuk menjadi lebih baik atau memenuhi standar keberhasilan.

b. Komitmen:Menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok atau perusahaan.

c. Inisiatif: Kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.

d. Optimisme: Kegigihan dalam memperjuangkan sasaran kendati ada halangan dan kegagalan.
	


Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa cara dari kecerdasan emosional dapat diketahui dari kemampuan seseorang dalam mengontrol dan mengelola emosinya. Pengendalian emosi seseorang sangat berpengaruh dalam hubunganya dengan masyarakat. Seseorang yang mengelola emosinya dengan baik mampu menempatkan dirinya, tentu hubungan sosial masyarakat akan baik. Begitu pula sebaliknya, seseorang yang tidak dapat mengendalikan emosinya tentu akan mengalami kesulitan dalam masyarakat. Oleh karena itulah kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang berhubungan erat dengan sosial.

D. Dasar-dasar Kecerdasan Emosi dan Sosial

Dalam kaitannya dengan ciri-ciri kecerdasan emosional, Golemen menjelaskan lima dasar kecakapan emosi dan sosial, 
 sebagai berikut:

1. Kecerdasan diri: Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.

2. Pengaturan diri: Menangani  emosi kita sedemikian sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emosi.

3. Motivasi: Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.

4. Empati: Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.

5.  Keterampilan sosial: Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim. 

Dari pembahasan diatas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa kecakapan emosional seseorang secara garis besar dapat dikategorikan kedalam dua kelompok yaitu kecakapan pribadi atau individu dan kecakapan sosial atau masyarakat. Kecakapan pribadi adalah kemampuan emosional seseorang untuk mengelola emosi internal dan eksternal dalam kaitannya dengan manajemen diri sendiri. Sedangkan kecakapan sosial adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosi internal dan eksternal dalam kaitannya dengan pribadi dengan orang lain atau masyarakat yang ada disekitar. Dasar-dasar kecakapan emosional tersebut merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh orang-orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi.

E. Pengertian Sikap Sosial 


Sikap sosial merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang sebab dengan bersikap sosial, maka dalam kehidupan bermasyarakat akan mudah. Oleh karena itu kita harus pandai-pandai dalam menghadapi sikap sosial yang berbeda-beda.  Menurut W.A. Gerungan sikap sosial dinyatakan dengan cara-cara kegiatan yang sama dan berulang-ulang terhadap obyek sosial.
 

Sikap sosial merupakan keyakinan seseorang mengenai obyek atau situasi yang relatif ajeg. Maka dari itu sikap merupakan pangkal untuk menuju sikap sosial, karena sikap akan menentukan seseorang untuk berperilaku dalam kehidupan seseorang. Sikap memiliki berbagai definisi:

1. Menurut Bimo Walgito sikap itu merupakan organisasi pendapat keyakinan seseorang mengenai obyek atau situasi yang relatif ajeg.
 Yang disertai adanya perasaan tertentu.

2. Menurut Abu   Ahmadi sikap ialah suatu hal yang menentukan sikap, sifat, hakikat, baik perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang.
 

3. Menurut Alex Sobur ada beberapa hal tentang sikap.

a. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berfikir, berpersepsi, dan merasa dalam menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai.

b. Sikap bukanlah sekedar rekaman masa lampau, namun juga menentukan apakah seseorang harus setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu, menentukan apa yang disukai, diharapkan, diinginkan dan apa yang harus dihindari.

c. Sikap relatif lebih menetap.

d. Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan.

e. Sikap mengandung aspek evaluatif artinya mengundang nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

f. Sikap timbul dari pengalaman, tidak di bawa sejak lahir, tetapi merupakan hasil belajar.

4. Menurut Sarlito Wirawan Sarwono sikap adalah sesuatu yang dipelajari (bukan bawaan).

5. Menurut Reed H. Blake Edwin O, Haroldsen sikap adalah suatu rangkaian komponen yang berkelanjutan termasuk di dalamnya keyakinan dan penilaian (komponen kognitif), dan kesediaan berperilaku (komponen aksi) yang berkenaan sejumlah obyek sosial.


Dari berbagai definisi di atas maka pengertian dari sikap dapat di ambil kesimpulan, sikap adalah sesuatu yang dipelajari dan ada lanjutannya yaitu ada penilaian dan kesediaan berperilaku yang berkenaan sejumlah obyek sosial. 

F. Pembentukan dan Perubahan Sikap Sosial 

1. Pembentukan Sikap Sosial 


Sikap timbul karena ada stimulus. Terbentuknya suatu sikap itu banyak dipengaruhi perangsang oleh lingkungan sosial dan kebudayaan. Misalnya keluarga, norma agama dan adat istiadat. Dalam hal ini keluarga mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk sikap sosial putra-putrinya. Sebab keluargalah sebagai kelompok primer bagi anak merupakan pengaruh yang sangat dominan. Sikap seseorang tidak selamanya tetap. Ia dapat berkembang manakala mendapat pengaruh, baik dari dalam maupun dari luar yang bersifat positif dan mengesankan. Antara perbuatan dan sikap ada hubungan yang timbal balik. Tetapi sikap tidak selalu menjelma dalam bentuk perbuatan atau tingkah laku. Menurut Reed H. Blake Edwin O. Haroldsen study tentang perubahan sikap adalah usaha untuk menandai dan memahami proses yang mendasari perubahan sikap.


Maka dari pada itu perubahan sikap sangat mempengaruhi perubahan pembentukan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Sikap tumbuh dan berkembang dalam basis sosial yang tertentu, misalnya: ekonomi, politik, agama dan sebagainya. Di dalam perkembangannya sikap banyak dipengaruhi oleh lingkungan dan norma-norma. Hal ini akan mengakibatkan perbedaan sikap antara individu yang satu dengan individu yang lain karena perbedaan pengaruh atau lingkungan yang diterima. Sikap tidak akan terbentuk tanpa interaksi.


Seperti telah dipaparkan di atas sikap tidak dibawa sejak dilahirkan, tetapi dibentuk sepanjang perkembangan individu yang bersangkutan. Untuk dapat menjelaskan bagaimana terbentuknya sikap akan dapat jelas diikuti pada bagan sikap berikut ini:



Gambar 2.1 Pembentukan  Sikap Sosial
 


Dari bagan tersebut dapat dikemukakan bahwa sikap yang ada pada diri seseorang akan dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal. Faktor eksternal dapat berwujud situasi yang dihadapi oleh individu, norma-norma yang ada dalam masyarakat, hambatan-hambatan atau pendorong-pendorong yang ada dalam masyarakat. Semuanya ini akan berpengaruh pada sikap yang ada pada diri seseorang. 


Menurut Reed H. Blake Edwin O, Haroldsen perubahan sikap terbentuk dari pesan-pesan dari setiap komunikasi atas pribadi atau media masa dapat menimbulkan salah satu dari beberapa bentuk perubahan sikap
 antara lain:

a. Reinforcement. Kadang-kadang disebut sebagai perubahan sikap yang sama, reinformancement adalah peneguhan sikap yang sudah ada. Suatu sikap adalah evaluatif positif (+) atau negative (-). Jadi peneguhan sikap dapat di sebut sebagai perubahan sikap ke arah tanda yang ada.

b. Attitude Change. Sering disebut sebagai perubahan sikap yang tidak sama, untuk mengubah sikap adalah dengan cara menimbulkan sesuatu perubahan sehingga sikap adalah dengan cara menimbulkan sesuatu perubahan sehingga sikap berada dalam posisi yang berlawanan, misalnya positif ke arah negative.

c. Boomerang Effect. Suatu perubahan sikap ke arah posisi yang berlawanan tidak seperti yang diinginkan.

d. Conservation. Upaya mempertahankan sikap yang ada, pesan dirancang untuk mencegah perubahan sikap.

e. Neoralization. Perubahan sikap kearah daerah netral, dengan kata lain sikapnya tidak cenderung mengolah atau mendukung.

f. Cerling Effact. Peneguhan sikap pada batas-batas bahwa setiap peneguhan bentuknya tidak dapat di ukur.


Menurut Alex Sobur ada berbagai faktor yang mempengaruhi proses pembentukan sikap seseorang. Pertama, adanya akumulasi pengalaman dari tanggapan-tanggapan tipe yang sama. Seseorang mungkin berinteraksi dengan berbagai pihak yang mempunyai sikap yang sama terhadap suatu hal. Kedua, pengamatan terhadap sikap lain yang berbeda. Seseorang dapat menentukan sikap pro atau anti terhadap gejala tertentu. Ketiga, pengalaman (buruk dan baik) yang pernah dialami. Keempat, hasil penelitian terhadap sikap pihak lain (secara sadar atau tidak sadar).
 Efektivitas pengendalian sangat bergantung pada kesiapan seseorang dan penyerasiannya dengan keadaan mental yang bersangkutan.

Sebagian besar para pakar psikologi sosial berpendapat bahwa pembentukan sikap terbentuk dari pengalaman, melalui proses belajar. Pandangan ini dapat di susun berbagai upaya (penerangan, pendidikan, pelatihan, komunikasi dan sebagainya) untuk mengubah sikap seseorang. Dari pandangan seperti inilah berangkatnya segala jenis program pendidikan, pemasaran, iklan, kampanye politik dan sebagainya yang dimaksudnya sama semua, yaitu mengubah sikap seseorang atau masyarakat dari sikap tertentu ke sikap lainnya terhadap suatu obyek. Pada gilirannya, perubahan sikap ini akan mengubah pula perilaku, sehingga terjadilah perilaku-perilaku yang lebih sesuai dengan yang diharapkan (dari tidak membeli jadi membeli, dari tidak memilih jadi memilih, dari membuang sampah sembarangan jadi membuang sampah pada tempatnya dan sebagainya). 


Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi di antara individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang terus mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota masyarakat. Dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapi. Menurut Saifuddin Azwar, ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap,
 antara lain:

a. Pengalaman Pribadi


Apa yang kita alami akan membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial. Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap.  Pembentukan kesan dan tanggapan terhadap objek yang merupakan proses kompleks dalam diri individu yang melibatkan individu yang bersangkutan, situasi di mana tanggapan itu terbentuk, dan atribut atau ciri-ciri objektif yang dimiliki stimulus. Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi harus melalui kesan yang kuat. Karena itu sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. Dalam situasi yang melibatkan emosi, penghayatan akan pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama berbekas. 

b. Pengaruh orang lain yang di anggap penting


Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu diantara komponen sosial yang dapat mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang dianggap penting bagi kita. Seseorang yang kita harapkan persetujuannya bagi setiap gerak-tindak dan pendapat kita. Seseorang yang tidak ingin kita kecewakan, atau seseorang yang berarti khusus bagi kita akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita terhadap sesuatu. Diantara orang yang biasanya dianggap penting bagi individu adalah orang tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, teman kerja, guru dan lain-lain.


Pembentukan sikap anak sangat dipengaruhi oleh orang tua, karena setiap hari bertemu. Oleh sebab itu dalam lingkungan keluarga harus mengajarkan atau memberi contoh yang baik. Agar nantinya diluar rumah, sikapnya tidak melanggar norma-norma yang ada. Sebab dalam keluarga sudah ditanamkan sikap yang baik dan diaplikasikannya. Dengan begitu apabila ketemu dengan orang seperti: teman, guru dan lain-lain, akan mudah beradaptasi. 

c. Pengaruh kebudayaan 


Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Apabila kita hidup dalam budaya sosial yang sangat mengutamakan kehidupan berkelompok, maka sangat mungkin kita akan mempunyai sikap negative terhadap kehidupan individualisme yang mengutamakan kepentingan perorangan. Apabila kita hidup dalam budaya sosial yang mempunyai norma yang kuat, sangat mungkin kita akan mempunyai  sikap yang mendukung terhadap masalah hukum yang berlaku. 


Tanpa kita sadari, kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap kita terhadap berbagai masalah kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakat karena kebudayaan pulalah yang memberi corak pengalaman individu-individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat. 


Maka dari itu kita harus membekali diri kita dengan baik. Apabila ada kebudayaan asing yang masuk ke dalam lingkungan kita, kita harus bisa membedakan mana yang bermanfaat bagi kita dan mana yang tidak, sebab kebudayaan yang masuk belum tentu buruk ataupun baik. Jadi kita harus berhati-hati dalam bersikap, karena kalau salah dalam melangkah, yang rugi adalah kita sendiri. 

d. Media massa


Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain mempunyai pengaruh dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal tersebut, pesan-pesan sugesti yang dibawa oleh informasi tersebut, apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.


Maka dari itu media masa sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya harus berpikiran positif dalam menanggapi permasalahan yang ada, seperti: informasi dari televisi, internet maupun radio. Karena berita yang ditayangkan atau dicetak belum tentu benar ataupun salah. Oleh sebab itu dibutuhkan sikap yang bijak dalam menanggapinya. 

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama 


Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai sistem mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan, di peroleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-ajarannya. 


Karena itulah lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan sikap, maka dari itu dibutuhkan kerja sama, agar nantinya sikap semua masyarakat tidak menyalahi norma yang ada, itu dimulai dari keluarga, sekolah dan masyarakat. 

f. Pengaruh faktor emosional 


Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi, yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat merupakan sikap yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi hilang, akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih bertahan lama. 

2. Perubahan sikap sosial 


Pertumbuhan sikap hampir selalu dipusatkan pada pengendalian situasi dan tumbuh dan berkembang dalam basis sosial ke arah yang dikehendaki, sikap tumbuh dan berkembang dalam basis sosial yang tertentu. Misalnya ekonomi, dipengaruhi oleh lingkungan dan norma-norma. Menurut Abu Ahmadi ada 2 faktor yang menyebabkan perubahan sikap,
 yaitu:

a. Faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh yang datang dari luar.

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang terdapat di luar pribadi manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok.

G. Ciri-ciri dan Fungsi Sikap Sosial

1. Ciri-ciri sikap


Adapun ciri-ciri sikap menurut Abu Ahmadi
 adalah  sebagai  berikut:

a. Sikap itu dipelajari

Sikap merupakan hasil belajar. Ini perlu dibedakan dari motif-motif psikologi lainnya. Misalnya: lapar, haus adalah motif psikologis yang tidak dipelajari, sedangkan pilihan kepada makanan Eropa, Indonesia  adalah sikap.

b. Memiliki kestabilan 

Sikap bermula dari dipelajari, kemudian menjadi lebih kuat, tetap dan stabil, melalui pengalaman. Misalnya perasaan suka dan tidak suka terhadap warna tertentu yang sifatnya berulang-ulang atau memiliki frekuensi yang tinggi. 

c. Personal 

Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dan orang lain dan juga antara orang dan barang atau situasi. Jika seseorang merasa bahwa orang lain menyenangkan, terbuka serta hangat, maka ini akan sangat berarti bagi dirinya. 

d. Berisi kognitif dan affektif 

Komponen kognisi dari pada sikap adalah berisi informasi yang faktual, misalnya obyek itu dirasakan menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

e. Approach 

Bila seseorang memiliki sikap favorable terhadap sesuatu obyek, mereka akan mendekati dan membantunya, sebaliknya bila seseorang memiliki sikap yang unfavorable, mereka akan menghindarinya. 

Menurut Bimo Walgito ciri-ciri sikap itu ada 5 (lima)
 antara lain:
1. Sikap itu tidak di bawa sejak lahir


Ini berarti bahwa manusia pada waktu dilahirkan belum membawa sikap-sikap tertentu terhadap sesuatu objek, karena sikap tidak dibawa sejak individu dilahirkan, ini berarti bahwa sikap itu terbentuk dalam perkembangan individu yang bersangkutan. Oleh karena sikap itu terbentuk dan dibentuk, maka sikap itu dapat dipelajari, dan karenanya sikap itu dapat berubah.

2. Sikap itu berhubungan dengan objek sikap


Oleh karena itu sikap selalu terbentuk atau dipelajari dalam hubungannya dengan objek-objek tertentu, yaitu melalui proses persepsi terhadap objek tersebut. Hubungan yang positif atau negatif antara individu dengan objek tertentu, akan menimbulkan sikap tertentu, akan menimbulkan sikap tertentu pula dari individu terhadap objek tersebut.

3. Sikap dapat tertuju pada satu objek saja, tetapi juga dapat tertuju pada sekumpulan objek-objek.


Bila seseorang mempunyai sikap yang negatif pada seseorang, orang tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk menunjukkan sikap yang negatif  pula kepada kelompok di mana seseorang tersebut tergabung didalamnya. Di sini terlihat adanya kecenderungan untuk menggeneralisasikan objek sikap. 

4. Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar 


Kalau sesuatu sikap telah terbentuk dan telah merupakan nilai dalam kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu akan lama bertahan pada diri orang yang bersangkutan. Sikap tersebut akan sulit berubah, dan kalaupun dapat berubah akan memakan waktu yang relatif lama. Tetapi sebaliknya bila sikap itu belum begitu mendalam ada dalam diri seseorang, maka sikap tersebut secara relatif tidak bertahan lama, dan sikap tersebut akan mudah berubah.

5. Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi 


Ini berarti bahwa sikap terhadap sesuatu objek tertentu akan selalu diikuti oleh perasaan tertentu yang dapat bersifat positif (yang menyenangkan) tetapi juga dapat bersifat negatif (yang tidak menyenangkan) terhadap objek tersebut. Disamping itu sikap juga mengandung motivasi, ini berarti bahwa sikap itu mempunyai daya dorong bagi individu untuk berperilaku secara tertentu terhadap objek yang dihadapinya.

2. Fungsi sikap sosial

Menurut Abu Ahmadi fungsi (tugas) sikap dapat dibagi, menjadi empat golongan,
 yaitu:

a. Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri. Bahwa sikap adalah sesuatu yang bersifat communitabel, artinya sesuau yang mudah menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama. Justru karena itu sesuatu golongan yang mendasarkan atas kepentingan bersama dan pengalaman bersama biasanya ditandai oleh adanya sikap anggotanya yang sama terhadap sesuatu obyek.

b. Sikap berfungsi sebagai alat pengukur tingkah laku, kita tahu bahwa tingkah laku anak kecil dan binatang pada umumnya merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap  sekitarnya. Antara perangsang dan reaksi tak ada pertimbangan, tetapi pada anak dewasa dan yang sudah lanjut usianya perangsang itu pada umumnya tidak diberi reaksi secara spontan, akan tetapi terdapat adanya proses secara sadar untuk menilai perangsang-perangsang itu. Jadi antara perangsang dan rekasi terdapat sesuatu yang disisipkannya yaitu sesuatu yang berwujud pertimbangan/penilaian-penilaian terhadap perangsang itu sebenarnya bukan hal yang berdiri sendiri, merupakan sesuatu yang erat hubungannya dengan cita-cita orang, tujuan hidup orang, peraturan-peraturan kesusilaan yang ada dalam masyarakat, keinginan-keinginan pada orang itu dan sebagainya. 

c. Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman.


Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia di dalam menerima pengalaman-pengalaman dari dunia luar sikapnya tidak pasif, tetapi di terima secara aktif, artinya semua pengalaman yang berasal dari dunia luar itu tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih mana-mana yang perlu dan mana yang tidak perlu dilayani.


Sedangkan menurut Rita L. Atkinson dan kawan-kawan. Fungsi sikap ada 5 (lima)
 yaitu:

a. Fungsi instrumental


Sikap yang kita pegang karena alasan praktis atau manfaat dikatakan memiliki fungsi instrumental. Keinginan umum kita untuk  mendapatkan manfaat atau hadiah dan menghindari hukuman. 

b. Fungsi Pengetahuan 


Sikap yang membantu kita memahami dunia, yang membawa keteraturan bagi berbagai informasi yang harus kita asimilasikan dalam kehidupan sehari-hari, dikatakan memiliki fungsi pengetahuan sikap tersebut adalah sketama penting yang memungkinkan kita pengorganisasi dan mengolah berbagai informasi secara efisien tanpa harus memperhatikan pada detailnya.

c. Fungsi nilai ekspresif 


Sikap yang mengeskpresikan nilai-nilai kita atau mencerminkan konsep diri kita dikatakan memiliki fungsi nilai ekspresif. 

d. Fungsi pertahanan ego


Sikap yang melindungi kita dari kecemasan atau dari ancaman bagi harga diri dikatakan memiliki fungsi pertahanan ego.

e. Fungsi penyesuaian sosial 


Sikap yang membantu kita merasa menjadi bagian dari komunitas dikatakan memiliki fungsi penyesuaian sosial.


Dari berbagai fungsi sikap di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa fungsi dari sikap adalah sikap menentukan perilaku yang akan datang. Jadi sikap seseorang dapat diprediksikan dari pengetahuannya, pengalaman-pengalaman dan penyesuaian sosial. Dengan mempelajari fungsi sikap, maka seseorang bisa menilai orang lain dan menilai dirinya sendiri.

H. Tinjauan Tentang Konsep Kecerdasan Emosional dalam Pengembangan Sikap Sosial Remaja di Keluarga


Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi remaja dalam pengembangan sikap sosial yang dominan. Dalam hal ini orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangkan sikap sosial. Menurut Hurclock, keluarga merupakan “Training Center” bagi penanaman nilai-nilai.
  Maka dari itu keluarga penentu awal dalam pengembangan sikap sosial.  Apabila keluarganya dibentuk dengan sikap yang ramah, maka akan terbentuk sikap yang sesuai dengan norma yang ada. Dan sebaliknya apabila dalam keluarga yang berantakan. Sikapnya akan jauh menyimpang atau tidak sesuai dengan norma-norma yang ada. 


Menurut Dadang Sulaeman, hubungan para remaja dengan orang tuanya dapat di pandang dari tiga segi
, yaitu:

1. Seperti halnya pada masa kanak-kanak, para remaja masih membutuhkan orang tuanya, masih tergantung kepadanya, masih dipengaruhi oleh orang tuanya. Akan tetapi ia sadar tentang orang tuanya sebagai person. Mereka mulai terserap ke dalam dunia yang lebih luas di luar rumah dan memasuki dunia yang lebih luas, di mana mereka harus tinggal sebagai orang dewasa yang dapat mengarahkan dirinya. 

2. Perjuangan untuk emansipasi (persamaan hak) untuk mencapai status orang dewasa para remaja  harus kurangi ketergantungannya kepada orang tuanya. Mereka harus dipersiapkan untuk menerima dan menjalankan peranan orang dewasa. Perjuangan ke arah  persamaan hak ini seringkali penuh dengan konflik dan kecemasan, baik bagi remaja sendiri maupun bagi orang tuanya. 

3. Apabila semuanya berjalan baik, mereka akan menempati kedudukan di antara orang dewasa yang sebaya, sampai-sampai pada tahap ini dipengaruhi orang dewasa sebelum hilang, bahkan terus meluas sampai pada kehidupan memberontak terhadap pandangan serta sikap-sikap orang dewasa. Namun pada usia puluhan mereka menganut pandangan serta sikap-sikap tadi sebagai miliknya.

Maka dari itu, keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam menumbuhkembangkan sikap, Karena keluarga penentunya. Kalau keluarganya berantakan maka anak cenderung akan menirukan orang tuanya dan sebaliknya kalau keluarganya harmonis maka anak akan menirukan. Keluarga yang harmonis akan membentuk  mental yang kuat dalam bersikap. Anak harus disiplin karena dengan begitu anak akan diberi tanggung jawab, serta akan berusaha dengan baik mempertanggung jawabkan apa yang sudah dilakukan dan memikirkan langkah selanjutnya dengan berhati-hati. 


Lingkungan keluarga yang mengajarkan anaknya sesuai dengan norma dan agama maka akan terbentuk sikap yang sesuai dengan hukum. Dengan begitu ia akan tumbuh dan berkembang dengan baik. Karena setiap akan berbuat yang buruk, ia akan teringat dengan hal-hal baik. Dengan begitu ia akan memiliki kecerdasan emosi yang baik. 



Menurut Fauzi Ahmad anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga berada umumnya sehat dan cepat pertumbuhan badannya dibandingkan dengan anak dari keluarga yang tidak mampu.
 Demikian pula yang orang tuanya berpendidikan akan menghasilkan anak yang berpendidikan pula. 


Penulis kurang sependapat dengan pendapat Fauzi Ahmad mengenai masalah pendidikan sebab belum tentu orang tuanya kurang berpendidikan tapi justru anaknya berpendidikan tinggi. Karena orang tua berpikir bahwa anaknya harus lebih pandai dibandingkan dengan orang tuanya. Menjadi kebanggaan tersendiri bisa memberikan pendidikan yang lebih kepada anak-anaknya. 


Karena keluarga dianggap sangat penting dan menjadi pusat perhatian kehidupan individu, maka dalam kenyataannya fungsi keluarga pada semua masyarakat adalah sama. Menurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, fungsi keluarga ada 7, antara lain:

1. Fungsi Pengaturan Keturunan 


Dalam masyarakat orang telah terbiasa dengan fakta bahwa kebutuhan seks dapat dipuaskan tanpa adanya prekreasi (mendapatkan anak) dengan berbagai cara. Misalnya kontrasepsi, abortus dan teknik lainnya. Meskipun sebagian masyarakat tidak membatasi kehidupan seks pada situasi perkawinan, tetapi masyarakat setuju bahwa keluarga akan menjamin reproduksi, karena fungsi reproduksi ini merupakan hakikat untuk kelangsungan hidup manusia dan sebagai dasar kehidupan sosial manusia dan bukan hanya sekedar kebutuhan biologis saja. Fungsi ini didasarkan atas pertimbangan-pertimbanga sosial, misalnya dapat melanjutkan keturunan dapat mewariskan harta kekayaan serta pemeliharaan pada hari tuanya. 

2. Fungsi Sosialisasi atau Pendidikan 


Fungsi ini adalah untuk mendidik anak mulai dari awal sampai pertumbuhan anak hingga terbentuk personality-nya. Anak-anak itu lahir tanpa bekal sosial, agar si anak dapat berpartisipasi maka harus disosialisasi oleh orang tuanya tentang nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Jadi, dengan kata lain anak-anak harus belajar norma-norma mengenai apa yang baik dan norma-norma yang tidak layak dalam masyarakat. Berdasarkan hal ini, maka anak-anak harus memperoleh standar tentang nilai-nilai apa yang diperbolehkan, apa yang tidak diperbolehkan, apa yang baik, yang indah, yang patut, dan sebagainya. Mereka harus dapat berkomunikasi dengan anggota masyarakat lainnya dengan menguasai sarana-sarananya. 

3. Fungsi Ekonomi dan Unit Produksi


Urusan-urusan pokok untuk mendapatkan suatu kehidupan dilaksanakan keluarga sebagai unit-unit produksi yang sering kali dengan mengadakan pembagian kerja diantara anggota-anggotanya. Jadi, keluarga bertindak sebagai unit yang terkoordinir dalam produksi ekonomi. Ini dapat menimbulkan adanya industri-industri rumah dimana semua anggota keluarga terlihat di dalam kegiatan pekerjaan atau mata pencaharian yang sama. Dengan adanya fungsi ekonomi maka hubungan diantara anggota keluarga bukan hanya sekedar hubungan yang dilandasi kepentingan untuk melanjutkan keturunan akan tetapi juga memandang keluarga sebagai sistem hubungan kerja.

4. Fungsi Pelindung 


Fungsi ini adalah melindungi seluruh anggota keluarga dari berbagai bahaya yang dialami oleh suatu keluarga. Dengan adanya Negara, maka fungsi ini banyak diambil alih oleh instansi Negara. 

5. Fungsi Penentu Status


Jika dalam masyarakat terdapat perbedaan status yang besar, maka keluarga akan mewariskan statusnya pada tiap-tiap anggota keluarga mempunyai hak-hak istimewa. Perubahan status ini biasanya melalui perkawinan. Hak-hak istimewa keluarga misalnya menggunakan hak milik tertentu.

6. Fungsi Pemeliharaan 


Keluarga pada dasarnya  berkewajiban untuk memelihara anggota-anggota yang sakit, menderita dan tua. Fungsi pemeliharaan ini pada setiap masyarakat berbeda-beda, akan tetapi sebagian masyarakat membebani keluarga dengan pertanggung jawaban khusus terhadap anggotanya bila mereka tergantung pada masyarakat. Seiring dengan perkembangan masyarakat yang makin modern dan kompleks sebagian dari pelaksanaan fungsi pemeliharaan ini lambat laun mulai banyak diambil alih dan dilayani oleh lembaga-lembaga masyarakat, misalnya rumah sakit, rumah-rumah yang khusus melayani orang-orang jompo. 

7. Fungsi Afeksi


Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan akan kasih sayang atau rasa dicintai. Sejumlah studi telah menunjukkan bahwa kenakalan yang serius adalah salah satu ciri khas dari anak yang sama sekali tidak pernah mendapatkan perhatian atau merasakan kasih sayang.


Adapun fungsinya pendidikan keluarga adalah:

1. Pengalaman pertama dalam kehidupan anak-anak merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan keluarga. Sebab pengalaman masa kanak-kanak akan memberi warna pada perkembangan berikutnya. 

2. Pendidikan di lingkungan keluarga dapat menjamin kehidupan emosional anak untuk tumbuh dan berkembang. Hubungan emosional yang kurang dan berlebihan akan banyak merugikan perkembangan anak. 

3. Di dalam keluarga akan terbentuk pendidikan moral. Keteladanan orang tua dalam bertutur kata dengan berperilaku sehari-hari akan menjadi wahana pendidikan  moral bagi anak di dalam keluarga tersebut, guna manusia sosial.

4. Di dalam keluarga akan tumbuh sikap tolong menolong, tenggang rasa hingga tumbuhan kehidupan keluarga yang damai dan sejahtera, dengan cara demikian keluarga akan menjadi wahana pembentukan manusia sebagai makhluk sosial.

5. Keluarga merupakan lembaga yang memegang peran dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan agama. Kebiasaan orang tua membawa anak ke masjid merupakan langkah yang bijaksana dari keluarga dalam upaya pembentukan anak sebagai makhluk yang religius. 

6. Di dalam konteks membangun anak sebagai makhluk individu diarahkan agar anak dapat mengembangkan dan menolong dirinya sendiri. 

Maka dari itu keluarga kecerdasan emosional dalam pengembangan sikap sosial remja di keluarga adalah kemampuan memotivasi, sabar, mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri maupun hubungannya dengan orang lain, dalam bersikap sosial. Karena sikap sosial itu dipelajari, ada lanjutannya yaitu penilaian kesediaan berperilaku yang berkenaan sejumlah obyek sosial dan ini dimulai dari keluarga, sebab keluarga memiliki fungsi yang sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari, pada diri remaja. 
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